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ABSTRAK 
Dalam kegiatan konstruksi melibatkan tiga fase yaitu: perencanaan, penentuan jadwal 
kegiatan konstruksi, dan pengendalian. Dengan tujuan sasaran dari kegiatan yang hendak 
dicapai adalah biaya, mutu, dan waktu. Salah satu cara untuk mempercepat waktu adalah 
dengan menggunakan Fast Track dalam penjadwalan untuk mereduksi waktu pelaksanaan 
proyek. Dengan menerapkan metode fast-track tersebut dalam sebuah proyek yang 
pekerjaannya dikerjakan secara seri atau berurutan,   direncanakan   untuk   dikerjakan   
secara   bersama-sama   dan harus tetap memperhatikan hubungan logis antar kegiatan 
tersebut. Dengan menerapkan Fast Track dalam sebuah proyek kita dapat  mereduksi  durasi  
proyek tersebut, namun harus kita diperhatikan  juga  bagaimana pengaruh   dari   penerapan   
metode   fast-track   ini   terhadap kebutuhan tenaga kerja maupun kebutuhan material di 
sebuah proyek. Objek studi pada riset ini adalah proyek Pembangunan Hotel Ibis Pontianak. 
Proses analisis dilakukan dengan melakukan penjadwalan ulang agar dapat dilakukan 
perbandingan alternatif penjadwalan dengan dan tanpa fast-track, serta kebutuhan Tenaga 
Kerja dan Material. Hasil  yang  didapat  melalui  tugas  akhir  ini  adalah  bahwa  metode  
fast-track dapat memberikan penghematan durasi proyek, secara keseluruhan. Meskipun 
demikian, patut dicatat pula bahwa fast-track juga memberikan pengaruh lain seperti 
perubahan perubahan alokasi sumber daya selama proyek tersebut berlangsung. 
Kata kunci: Fast Track, percepatan durasi. 
ABSTRACT 
[An Analysis of Time Acceleration Using Fast Track Method On Contruction Project] A 
construction activity involves three phases: planning, scheduling, and controlling. The 
objectives targeted through the activities are cost, quality, and time. One way to speed up time 
is using Fast Track in scheduling which is purported to reduce project time to be carried out. 
By applying the fast-track method in a project, work is done in series or sequence.  it is 
planned to be carried out together and without excluding the attention to the logical 
relationship between these activities. By implementing Fast Track in a project, the duration of 
the project can be reduced.  However, it is necessary to consider how the application of the 
fast-track method affect the needs of labors and material needed in a project. The study object 
in this research was the construction of Pontianak Ibis Hotel project. The analysis process was 
carried out by rescheduling so that alternatives can be compared to scheduling with and 
without fast-track, as well as the needs of labors and Materials. The results obtained through 
this final project indicate that the fast-track method can provide time savings in terms of 
duration used to carry out the project, as a whole. Nevertheless, it should also be noted that 
fast-track also affects other changes such as resource allocation during the project. 
Keywords: Fast Track, duration acceleration. 
I.   PENDAHULUAN 
Manajemen kegiatan konstruksi selalu 
melibatkan perencaaan,penentuan jadwal konstruksi 
dan pengendalian. Meskipun  penjadwalan  telah  
disusun,  namun  pada  praktiknya  di  lapangan  masih 
sering timbul masalah dalam proses konstruksi yaitu 
seringnya terjadi keterlambatan penyelesaian proyek. 
Pihak kontraktor akan semakin dituntut untuk dapat 
mengendalikan penjadwalan proyeknya sehingga 
mengurangi risiko keterlambatan proyek. Menurut  
PMBOK atau Project Management Body of 
Knowledge (Project Management Institute, 1987) ada 
beberapa metode untuk memadatkan jadwal proyek 
secara keseluruhan untuk mempercepat jadwal 
sehingga waktu dapat dioptimalkan. Salah satu cara 
yang dapat dilakukan oleh kontraktor dalam mencegah 
keterlambatan tersebut adalah dengan menerapkan 
fast-track (Tjaturono and Indrasurya, 2002) saat proses 
penjadwalan untuk mengantisipasi keterlambatan yang 
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mungkin terjadi. Dengan diterapkannya sistem 
tersebut, beberapa elemen pekerjaan pada proses  
konstruksi  dapat  dikerjakan  secara  bersama-sama. 
Namun, Bagaimanakah  penerapan metode fast track 
dalam pelaksanaan konstruksi. Berapa lama perkiraan 
waktu penyelesaian proyek dengan menggunakan 
metode tersebut. Tujuan yang ingin di capai dari 
perencanaan ini adalah untuk mengetahui perkiraan 
waktu penyelesaian proyek serta perubahan jadwal 
pelaksanaan pekerjaan sebagai akibat penerapan  
metode fast track pada proyek konstruksi dan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh fast track terhadap 
kebutuhan tenaga kerja setiap harinya dan penjadwalan 
pengadaan  material dan peralatan dalam pelaksanaan 
pekerjaan. 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
Project Time Management 
Setiap proyek memiliki target waktu yang harus 
dicapai. Tidak jarang ditemui proyek yang gagal dalam 
menyatukan rencana mengenai ruang lingkup, waktu 
dan biaya. Para manajer menyebutkan bahwa 
menyelesaikan proyek tepat waktu merupakan 
tantangan besar bagi mereka (Dipohusodo, 1996; 
Ervianto, 2005) 
Durasi Proyek dan Jalur Kritis 
Pengetahuan mengenai durasi proyek secara 
keseluruhan, harus diketahui terlebih dahulu jalur kritis 
proyek. Jalur kritis proyek adalah rantai kegiatan yang 
memiliki waktu penyelesaian terpanjang dan 
menentukan waktu tercepat dimana proyek tersebut 
dapat diselesaikan  (Hira et al., 1994). 
Kegiatan yang berada di jalur kritis adalah 
kegiatan yang memiliki ketiga ciri berikut. 
a) Waktu earliest start sama dengan latest start. 
(ES = LS) 
b) Waktu earliest finish juga harus sama dengan 
latest finish. (EF = LF) 
c) Memiliki total float sama dengan nol atau 
dengan kata lain selisih antara latest finish 
dan earliest start sama dengan durasi kegiatan 
tersebut. (LF – ES = D). 
Fast Track 
Terkadang dimungkinkan untuk melakukan 
penyusunan ulang logika jaringan kerja sehingga 
kegiatan-kegiatan kritis dilakukan secara paralel 
menggantikan cara pengerjaan yang seri. Salah satu 
metode yang paling umum dalam melakukan 
penyusunan ulang hubungan kegiatan-kegiatan ini 
adalah dengan mengganti hubungan finish-to-start 
menjadi hubungan start-to-start (Nurhayati, 2010).  
Metode fast track merupakan metode 
pengelolaan penjadwalan proyek konstruksi dengan 
melakukan pelaksanaan aktivitas secara paralel 
sehingga waktu pelaksanaan lebih cepat dari 
perencanaan awal (Tjaturono and Indrasurya, 2002; 
Tjaturono and Mochtar, 2009) 
Ketentuan dalam menerapkan Fast Track 
Langkah-langkah atau ketentuan yang harus 
dilakukan dalam penerapan metode fast track terhadap 
aktivitas-aktivitas pada lintasan kritis (Tjaturono, 
2014) : 
1. Aktivitas  pada lintasan kritis diterapkan prinsip 
parallel system atau penyelesaian aktivitas satu 
dengan aktivitas lain yang didasarkan pada prinsip 
start to start.  
2. Penjadwalan harus logis antara aktivitas satu 
dengan aktivitas lainnya sehingga cukup realistis 
untuk dilaksanakan (meliputi: tenaga kerja, 
produktivitas, bahan, alat, teknis, dan dana).  
3.  Melakukan fast-track hanya pada lintasan kritis 
saja, terutama pada aktivitas –aktivitas yang 
memiliki durasi panjang.  
4. Waktu terpendek yang akan dilakukan fast-track ≥ 
2 hari.  
5. Hubungan antara aktivitas kritis yang akan di fast-
track:  
a. Apabila durasi i < durasi j, maka aktivitas kritis j 
dapat dilakukan setelah durasi aktivitas i telah ≥ 
1 hari dan aktivitas i harus selesai lebih dulu 
atau bersama-sama.  
b. Apabila durasi i > durasi j, maka aktivitas j dapat 
dimulai bila sisa durasi aktivitas i ≤  durasi 
aktivitas j. Kedua aktivitas tersebut selayaknya 
dapat selesai secara bersama-sama.  
6. Periksa float yang ada pada aktivitas yang tidak 
kritis, apakah masih memenuhi syarat dan tidak 
kritis setelah fast-track dilakukan.  
7. Apabila setelah dilakukan fast-track tahap awal, 
lintasan kritis bergeser, lakukan langkah-langkah 
yang sama pada aktivitas-aktivitas di lintasan kritis 
yang baru. hal ini dilakukan secara berulang-ulang 
sampai beberapa tahap dan mencapai waktu jenuh 
yaitu sampai tidak ada lagi aktifitas-aktifitas yang 
dapat di fast track, hitung waktu yang diperoleh 
setelah dilakukan fast track dengan beberapa tahap 
sampai waktu jenuh 
8. Percepatan selayaknya dilakukan tidak lebih dari 
50% dari waktu normal.  Penerapan fast-track 
untuk mereduksi durasi lebih dari 50% seringkali 
justru menghasilkan pembengkakan biaya yang 
sangat besar sehingga fast-track menjadi tidak lagi 
ekonomis dan efisien. 
Perlu diperhatikan bahwa pada pembiayaan 
proyek dengan penerapan metode fast track, yang 
dihitung adalah pembiayaan pelaksanaan aktivitas-
aktivitas pada lintasan kritis maupun aktivitas pada 
lintasan yang tidak kritis seperti halnya pada 
pembiayaan normal. Tidak ada penambahan jumlah 
tenaga kerja dan biaya pada masing-masing aktivitas 
baik pada aktivitas pada lintasan kritis maupun pada 
aktivitas tidak kritis (Tjaturono and Mochtar, 2009). 
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Keuntungan Fast Track: 
a. Mempercepat fungsi infrastruktur yang 
bersangkutan.  
b. Memberikan keuntungan finansial dari 
pemanfaatan infrastruktur tersebut.  
c. Mereduksi penjadwalan. 
Kelemahan Fast Track: 
a. Menambah risiko kesalahan pekerjaan.  
b. Menambah sumber daya 
Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif. Metode deskriptif adalah salah satu jenis 
metode penelitian yang bertujuan untuk 
mengumpulkan, mengidentifikasi,dan menggambarkan 
objek penelitian secara sistematis, faktual, dan akurat 
sesuai dengan kenyataannya. 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil study kasus 
pembangunan Hotel Ibis Pontianak yang memiliki 12 
lantai. Lokasi proyek ini di jalan Ahmad Yani, 
Pontianak.  
Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Data primer  
Data primer merupakan sebuah data yang di dapat 
secara langsung di lokasi studi, yaitu Proyek Hotel 
Ibis Pontianak dan juga instansi yang berkaitan 
dengan pelaksanaan proyek. 
2. Data sekunder 
Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini 
meliputi data umum kegiatan konstruksi, gambar 
kerja, time schedule untuk mendapatkan data 
urutan pelaksanaan pekerjaan, volume masing-
masing pekerjaan dari proyek tersebut dan 
informasi lainnya yang diasumsikan relevan 
dengan materi pada penelitian ini. 
Pengolahan Data 
Adapun Urutan kegiatan yang dilakukan dalam 
pengolahan data adalah sebagai berikut :  
1. Mengumpulkan data gambar, urutan kegiatan 
pekerjaan dan volume pekerjaan. 
2. Membuat pengelompokan jenis pekerjaan dan 
melakukan penyetaraan terhadap volume 
pekerjaannya berdasarkan Analisis Harga Satuan 
Pekerjaan (AHSP) Bidang Pekerjaan Umum.  
3. Mempekirakan durasi kegiatan dengan 
mempertimbangkan jenis pekerjaan, volume 
pekerjaan, jumlah sumber daya,lingkungan kerja, 
serta produktivitas pekerja. 
4. Menentukan logika ketergantungan antar kegiatan 
dilakukan dengan tiga kemungkinan hubungan, 
yaitu kegiatan yang mendahului (Predecessor), 
kegiatan yang didahului (Successor), serta bebas 
(tidak memiliki predecessor dan successor). 
5. Membuat jaringan kerja dan penjadwalan dengan 
bantuan perangkat lunak Primavera Project 
Planner. 
6. Menentukan lintasan kritis dari penjadwalan 
tersebut. 




























Asumsi yang diberlakukan pada penelitian dengan 
metode fast-track ini:  
 Koordinasi-komunikasi antar site manager, 
pengawas lapangan, dan pelaksana dilakukan 
sepanjang waktu pembangunan sehingga hal-hal 
yang bersifat ketidakpastian dapat secepatnya 
diatasi.  
 Metode dan manajemen pelaksanaan konstruksi 
terfokus pada kegiatan di lintasan kritis. 
III. ANALISA DATA 
Penyusunan Penjadwalan 
Data yang diperlukan untuk menyusun 
penjadwalan awal yaitu data item pekerjaan dan durasi 
pelaksanaan yang didapat dari time schedule proyek 
Hotel Ibis Pontianak. Susunan pekerjaan yang ada 
didalam time schedule di masukkan sebagai input pada 
program Primavera. Setelah menentukan logika 
ketergantungan antar kegiatan yaitu kegiatan yang 
mendahului (Predecessor), kegiatan yang didahului 
(Successor), serta bebas (tidak memiliki predecessor 
dan successor). Maka secara otomatis program akan 
membentuk jaringan kerja yang dapat kita gunakan 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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untuk proses selanjutnya. Durasi Proyek Pembangunan 
Hotel Ibis Pontianak pada penjadwalan awal selama 
546 hari kalender, dimana dalam satu minggu terdapat 
6 hari kerja selama 8 jam. Dibawah ini adalah 
penjadwalan awal menggunakan primavera, Dari 
penjadwalan tersebut akan dapat dilihat kegiatan yang 
bersifat kritis di tandai dengan warna merah dan 


































1.1 Pembersihan Lokasi 6         
1.2 Tiang Pancang 25 x 25 ( 30 m) 42 1.1 SS 6 Day 
1.3 Turap Galian Tanah Cerucuk 10/12 - 6 m 36 1.1 SS 18 Day 
1.5 Galian Pondasi 30 1.4 SS 18 Day 
  
  
1.2 SS 36 Day 
1.6 Galian GWT & SPT 60 1.3 SS 18 Day 
Pekerjaan Pondasi 
2.1 Urugan Pasir 36 1.5 SS 6 Day 
2.2 Lantai Kerja 36 2.1 SS 0 Day 
2.POA Pondasi Beton 42 2.POB SS 6 Day 
   
2.POC SS 6 Day 
2.POB Pondasi Besi Tulangan Beton 48 2.POC SS 0 Day 
2.POC Pondasi Bekisting 48 2.2 SS 18 Day 
Pekerjaan Basement 
3.1.1 Urugan Pasir 66 1.6 SS 42 Day 
   
2.POA SS 6 Day 
3.1.2 Lantai Kerja 66 3.1.1 SS 0 Day 
3.1.3 Pondasi Beton 78 3.1.4 SS 6 Day 
   
3.1.5 SS 6 Day 
3.1.4 Pondasi Besi Tulangan Beton 78 3.1.5 SS 0 Day 
3.1.5 Pondasi Bekisting 78 3.1.2 SS 66 Day 
Pekerjaan Struktur Lantai 1 
L1.1A Beton Tie Beam 18 L1.1B SS 6 Day 
   
L1.1C SS 12 Day 
L1.1B Besi Tulangan Beton Tie Beam 24 L1.1C SS 6 Day 
L1.1C Bekisting Tie Beam 24 3.3A SS 6 Day 
   
3.2.3 SS 34 Day 
   
3.1.3 SS 54 Day 
L1.3C Bekisting Kolom 24 L1.1A SS 18 Day 
       
Gambar 2. Penjadwalan Awal 
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Analisa Fast Track 1 
Setelah memiliki data jalur kritis pada penjadwalan 
lakukan analisa fast track pada setiap jalur kritis.  
Aktivitas ID L1.1C (Pekerjaan Bekisting Tie Beam) 
Pada pekerjaan bekisting Tie Beam memiliki 3 
Predecessor yaitu Beton Kolom (ID 3.3A),Beton SPT 
(ID 3.2.3), dan Beton GWT(ID 3.1.3). maka dari 
masing masing predecessor tersebut harus dilakukan 
analisa fast track. 
Diketahui: 
i = Pekerjaan Beton Kolom ( ID3.3A) Durasi : 12 hari  
j = Pekerjaan Bekisting Tie Beam       Durasi : 24 hari 
Durasi dipercepat selayaknya tidak lebih dari 50% 
(Tjaturono, 2004), maka dari itu untuk memudahkan 
perhitungan diasumsikan terlebih dahulu percepatan 
durasi sebesar 50%. i = 12 hari 
Durasi Percepatan = 50% x durasi i 
   = 50 % x 12 = 6 hari 
Apabila durasi i < durasi j, maka aktivitas kritis j dapat 
dilakukan setelah durasi aktivitas i telah ≥ 1 hari dan 
aktivitas i harus selesai lebih dulu atau bersama-sama.  
Namun karena pekerjaan Bekisting Tie Beam 
dilaksanakan 6 hari setelah pekerjaan sebelumnya 
maka pekerjaan ini tidak dapat dipercepat lagi. 
Diketahui: 
i = Pekerjaan Beton SPT (ID 3.2.3)       Durasi : 24 hari  
j = Pekerjaan Bekisting Tie Beam         Durasi : 24 hari 
Durasi dipercepat selayaknya tidak lebih dari 50% 
(Tjaturono, 2004), maka dari itu untuk memudahkan 
perhitungan diasumsikan terlebih dahulu percepatan 
durasi sebesar 50%. i = 24 hari 
Durasi Percepatan = 50% x durasi i  
 = 50 % x 24 = 12 hari 
Oleh karena itu,Pekerjaan Bekisting Tie Beam  
dilakukan setelah Pekerjaan Beton SPT dilaksanakan 
12 hari 
Diketahui: 
i = Pekerjaan Beton GWT (ID 3.1.3) 
Durasi : 78 hari  
j = Pekerjaan Bekisting Tie Beam 
Durasi : 24 hari 
Durasi dipercepat selayaknya tidak lebih dari 50% 
(Tjaturono, 2004), maka dari itu untuk memudahkan 
perhitungan diasumsikan terlebih dahulu percepatan 
durasi sebesar 50%. i = 78 hari 
Durasi Percepatan = 50% x durasi i  
    = 50 % x 78 = 39 hari 
Apabila durasi i > durasi j, maka aktivitas j dapat 
dimulai bila sisa durasi aktivitas i < 1 hari dari durasi 
aktivitas j. Kedua aktivitas tersebut selayaknya dapat 
selesai secara bersama-sama. 
 
sehingga durasi yang sudah memenuhi syarat durasi 
percepatan maksimal yang diperbolehkan 24 hari agar 
pekerjaan j dapat selesai bersama sama dengan 
pekejaan i. dari perhitungan diatas maka dapat 
diartikan pekerjaan Bekisting Tie Beam dapat 
dilaksanakan setelah pekerjaan beton GWT 
dilaksanakan 54 hari. 
 
 



















1.1 Pembersihan Lokasi 6               
1.2 Tiang Pancang 25 x 25 ( 30 m) 42 1.1 6 3 3 SS 3 Day 
1.3 
Turap Galian Tanah Cerucuk 
10/12 - 6 m 
36 1.1 6 3 3 SS 3 Day 
1.5 Galian Pondasi 30 1.4 24 12 12 SS 12 Day 
  
30 1.2 42 21 20 SS 22 Day 
1.6 Galian GWT & SPT 60 1.3 36 18 tidak bisa dipercepat SS 18 Day 
Pekerjaan Pondasi 
2.1 Urugan Pasir 36 1.5 30 15 tidak bisa dipercepat SS 6 Day 
2.2 Lantai Kerja 36 2.1 36 18 tidak bisa dipercepat SS 0 Day 
2.POA Pondasi Beton 42 2.POB 48 24 tidak bisa dipercepat SS 6 Day 
  
42 2.POC 48 24 tidak bisa dipercepat SS 6 Day 
2.POB Pondasi Besi Tulangan Beton 48 2.POC 48 24 tidak bisa dipercepat SS 0 Day 
2.POC Pondasi Bekisting 48 2.2 36 18 tidak bisa dipercepat SS 18 Day 
Pekerjaan Basement 
3.1.1 Urugan Pasir 66 1.6 60 30 30 SS 30 Day 
  
66 2.POA 42 21 tidak bisa dipercepat SS 6 Day 
3.1.2 Lantai Kerja 66 3.1.1 66 33 tidak bisa dipercepat SS 0 Day 
3.1.3 GWT Beton 78 3.1.4 78 39 tidak bisa dipercepat SS 6 Day 
  
78 3.1.5 78 39 tidak bisa dipercepat SS 6 Day 
3.1.4 GWT Besi Tulangan Beton 78 3.1.5 78 39 tidak bisa dipercepat SS 0 Day 
3.1.5 GWT Bekisting 78 3.1.2 66 33 33 SS 33 Day 
Pekerjaan Struktur Lantai 1 
L1.1A Beton Tie Beam 18 L1.1B 24 12 tidak bisa dipercepat SS 6 Day 
  
18 L1.1C 24 12 tidak bisa dipercepat SS 12 Day 
L1.1B Besi Tulangan Beton Tie Beam 24 L1.1C 24 12 tidak bisa dipercepat SS 6 Day 
L1.1C Bekisting Tie Beam 24 3.3A 12 6 tidak bisa dipercepat SS 6 Day 
  
24 3.2.3 24 12 12 SS 12 Day 
  
24 3.1.3 78 39 24 SS 54 Day 
L1.3C Bekisting Kolom 24 L1.1A 18 9 9 SS 9 Day 
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Masukkan hasil data tersebut ke program 
primavera kembali untuk mendapat penjadwalan fast 
track tahap 1. 
 
Dari penjadwalan baru yang terbentuk setelah 































Tabel 3 Kegiatan Kritis setelah Fast Track Tahap 1 





1.1 Pembersihan Lokasi 6         
1.4 Turap Galian Tanah Cerucuk 8/10 - 4 m 36 1.1 SS 18 Day 
1.5 Galian Pondasi 30 1.4 SS 12 Day 
      1.2 SS 22 Day 
Pekerjaan Pondasi 
2.1 Urugan Pasir 36 1.5 SS 6 Day 
2.2 Lantai Kerja 36 2.1 SS 0 Day 
2.POA Pondasi Beton 42 2.POB SS 6 Day 
   
2.POC SS 6 Day 
2.POB Pondasi Besi Tulangan Beton 48 2.POC SS 0 Day 
2.POC Pondasi Bekisting 48 2.2 SS 18 Day 
Pekerjaan Basement 
3.1.1 Urugan Pasir 66 1.6 SS 30 Day 
   
2.POA SS 6 Day 
3.1.2 Lantai Kerja 66 3.1.1 SS 0 Day 
3.1.3 Pondasi Beton 78 3.1.4 SS 6 Day 
   
3.1.5 SS 6 Day 
3.1.4 Pondasi Besi Tulangan Beton 78 3.1.5 SS 0 Day 
3.1.5 Pondasi Bekisting 78 3.1.2 SS 33 Day 
Pekerjaan Struktur Lantai 1 
L1.1A Beton Tie Beam 18 L1.1B SS 6 Day 
   
L1.1C SS 12 Day 
L1.1B Besi Tulangan Beton Tie Beam 24 L1.1C SS 6 Day 
L1.1C Bekisting Tie Beam 24 3.3A SS 6 Day 
   
3.2.3 SS 12 Day 
   
3.1.3 SS 54 Day 
L1.3C Bekisting Kolom 24 L1.1A SS 9 Day 
 
Gambar 3. Penjadwalan Fast Track Tahap 1 
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Analisa Fast Track 1 
Setelah memiliki data jalur kritis baru lakukan 
analisa fast track ke duapada setiap jalur kritis.  
Aktivitas ID 1.4 (Pekerjaan Turap Galian Tanah 
Cerucuk 8/10 - 4 m) 
Diketahui: 
i = Pekerjaan Pembersihan Lokasi (ID 1.1) 
Durasi : 6 hari  
j = Pekerjaan Turap Galian Tanah Cerucuk 8/10 - 4 m 
Durasi : 36 hari 
Durasi dipercepat selayaknya tidak lebih dari 50% 
(Tjaturono, 2004), maka dari itu untuk memudahkan 
perhitungan diasumsikan terlebih dahulu percepatan 
durasi sebesar 50%.i = 6 hari 
Durasi Percepatan = 50% x durasi i  
    = 50 % x 6 = 3 hari 
Apabila durasi i < durasi j, maka aktivitas kritis j dapat 
dilakukan setelah durasi aktivitas i telah ≥ 1 hari dan 
aktivitas i harus selesai lebih dulu atau bersama-sama.  
sehingga sudah memenuhi syarat durasi percepatan 
maksimal yang diperbolehkan 3 hari. 
Oleh karena itu,Pekerjaan Turap Galian Tanah 
Cerucuk 8/10 - 4m dilakukan setelah pekerjaan 
pembersihan lokasi dilaksanakan 3 hari 
Lakukan analisa Aktivitas kritis lainnya sampai tidak 
dapat dipercepat lagi karena sudah mengalami 
percepatan maksimal. 
 




















1.1 Pembersihan Lokasi 6               
1.4 Turap Galian Tanah Cerucuk 8/10 - 4 m 36 1.1 6 3 3 SS 3 Day 
1.5 Galian Pondasi 30 1.4 24 12 tidak bisa dipercepat SS 12 Day 
    30 1.2 42 21 tidak bisa dipercepat SS 22 Day 
Pekerjaan Pondasi 
2.1 Urugan Pasir 36 1.5 30 15 tidak bisa dipercepat SS 6 Day 
2.2 Lantai Kerja 36 2.1 36 18 tidak bisa dipercepat SS 0 Day 
2.POA Pondasi Beton 42 2.POB 48 24 tidak bisa dipercepat SS 6 Day 
  
42 2.POC 48 24 tidak bisa dipercepat SS 6 Day 
2.POB Pondasi Besi Tulangan Beton 48 2.POC 48 24 tidak bisa dipercepat SS 0 Day 
2.POC Pondasi Bekisting 48 2.2 36 18 tidak bisa dipercepat SS 18 Day 
Pekerjaan Basement 
3.1.1 Urugan Pasir 66 1.6 60 30 tidak bisa dipercepat SS 30 Day 
  
66 2.POA 42 21 tidak bisa dipercepat SS 6 Day 
3.1.2 Lantai Kerja 66 3.1.1 66 33 tidak bisa dipercepat SS 0 Day 
3.1.3 GWT Beton 78 3.1.4 78 39 tidak bisa dipercepat SS 6 Day 
  
78 3.1.5 78 39 tidak bisa dipercepat SS 6 Day 
3.1.4 GWT Besi Tulangan Beton 78 3.1.5 78 39 tidak bisa dipercepat SS 0 Day 
3.1.5 GWT Bekisting 78 3.1.2 66 33 tidak bisa dipercepat SS 33 Day 
Pekerjaan Struktur Lantai 1 
L1.1A Beton Tie Beam 18 L1.1B 24 12 tidak bisa dipercepat SS 6 Day 
  
18 L1.1C 24 12 tidak bisa dipercepat SS 12 Day 
L1.1B Besi Tulangan Beton Tie Beam 24 L1.1C 24 12 tidak bisa dipercepat SS 6 Day 
L1.1C Bekisting Tie Beam 24 3.3A 12 6 tidak bisa dipercepat SS 6 Day 
  
24 3.2.3 24 12 tidak bisa dipercepat SS 12 Day 
  
24 3.1.3 78 39 tidak bisa dipercepat SS 54 Day 
L1.3C Bekisting Kolom 24 L1.1A 18 9 tidak bisa dipercepat SS 9 Day 
          
 
 
Gambar 4. Penjadwalan Fast Track Tahap 2 
 
KAJIAN KEBUTUHAN FASILITAS PENYEBERANGAN PADA RUAS JALAN DI AREA KOMERSIAL 
KOTA PONTIANAK  
(STUDI KASUS: JL. TEUKU UMAR – JL. HOS COKROAMINOTO, KOTA PONTIANAK) 
  Wira Sahari1), Slamet Widodo2), Siti Mayuni2) 
8 
 
Tabel 5 Kegiatan Kritis setelah Fast Track Tahap 2 




1.1 Pembersihan Lokasi 6         
1.2 Tiang Pancang 25 x 25 ( 30 m) 42 1.1 SS 3 Day 
1.5 Galian Pondasi 30 1.4 SS 12 Day 
      1.2 SS 22 Day 
Pekerjaan Pondasi 
2.1 Urugan Pasir 36 1.5 SS 6 Day 
2.2 Lantai Kerja 36 2.1 SS 0 Day 
2.POA Pondasi Beton 42 2.POB SS 6 Day 
   
2.POC SS 6 Day 
2.POB Pondasi Besi Tulangan Beton 48 2.POC SS 0 Day 
2.POC Pondasi Bekisting 48 2.2 SS 18 Day 
Pekerjaan Basement 
3.1.1 Urugan Pasir 66 1.6 SS 30 Day 
   
2.POA SS 6 Day 
3.1.2 Lantai Kerja 66 3.1.1 SS 0 Day 
3.1.3 Pondasi Beton 78 3.1.4 SS 6 Day 
   
3.1.5 SS 6 Day 
3.1.4 Pondasi Besi Tulangan Beton 78 3.1.5 SS 0 Day 
3.1.5 Pondasi Bekisting 78 3.1.2 SS 33 Day 
Pekerjaan Struktur Lantai 1 
L1.1A Beton Tie Beam 18 L1.1B SS 6 Day 
   
L1.1C SS 12 Day 
L1.1B Besi Tulangan Beton Tie Beam 24 L1.1C SS 6 Day 
L1.1C Bekisting Tie Beam 24 3.3A SS 6 Day 
   
3.2.3 SS 12 Day 
   
3.1.3 SS 54 Day 
L1.3C Bekisting Kolom 24 L1.1A SS 9 Day 
 
Pengaruh Fast Track Pada Pelaksanaan 
Proyek 
Dalam penerapan Fast Track , pergeseran waktu 
pelaksanaan kegiatan menyebabkan perubahan jumlah 
Kebutuhan Tenaga Kerja, maupun kebutuhan material 
dilapangan. 
Tenaga Kerja 
Pada penelitian ini, Peneliti menggunakan data 
Tenaga Kerja berdasarkan Kondisi dilapangan. Proyek 
pembangunan Hotel Ibis Pontianak tenaga kerjanya 
terdiri dari Mandor dan Pekerja. Pada pekerjaan beton 
seluruh bangunan Hotel Ibis Pontianak dikepalai oleh 
satu orang mandor. Sedangkan pekerjaan pembesian 
dan bekisting seluruh bangunan Hotel Ibis Pontianak 
dikepalai oleh satu orang mandor.   
Dibawah ini adalah grafik kebutuhan pekerja dan 


























Dalam setiap proyek erat kaitannya dengan 
kebutuhan material dilapangan. 
Dibawah ini adalah grafik  pengadaan material sesuai 










  Gambar 5 Grafik Kebutuhan Pekerja 
Gambar 6 Grafik Kebutuhan Mandor 
Gambar 7 Grafik Pengadaan Tiang Pancang 
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Gambar 8 Grafik Pengadaan Cerucuk 10/12 6m 
 
 
Gambar 9 Grafik Pengadaan Cerucuk 8/10 4m 
 
Gambar 10 Grafik Pengadaan Pasir 
 
Gambar 11 Grafik Pengadaan Semen+Pasir(Lantai 
Kerja) 
 
Gambar 12 Grafik Pengadaan Beton K300 
 
Gambar 13 Grafik Pengadaan Besi Tulangan 
 
Gambar 14 Grafik Pengadaan Bekisting 
IV. PENUTUP 
1. Pengembangan metode fast track untuk 
mempercepat waktu lebih efektif dilakukan pada 
jalur kritis yang memiliki jalur terpanjang. 
2. Pada penjadwalan normal atau tanpa fast track, 
waktu pelaksanaan proyek selama 546 hari. Setelah 
mengalami fast track tahap pertama proyek dapat 
selesai selama 398 hari sehingga jika menggunakan 
penjadwalan fast track tahap pertama waktu yang 
di reduksi sebesar 148 hari waktu normal.Pada fast 
track tahap kedua waktu yang dapat direduksi 
sebesar 5 hari dari waktu fast track tahap pertama. 
Setelah mengalami fast track tahap Kedua proyek 
dapat selesai selama 393 hari. Total besarnya 
percepatan waktu pelaksanaan yang di reduksi oleh 
fast track tahap pertama dan tahap kedua sebesar 
153 hari. Dengan pelaksanaan waktu yang lebih 
cepat dari penjadwalan awal, kontraktor dapat 
menghemat biaya tidak langsung dari waktu yang 
direduksi dan gedung dapat lebih cepat digunakan 
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sehingga memberikan keuntungan finansial bagi 
pemilik. 
3. Penerapan Fast Track mengakibatkan perubahan 
kebutuhan Pekerja dilapangan setiap  harinya dan 
juga perubahan jadwal pengadaan material selama 
proyek berlangsung. Selain itu,karena perubahan 
kebutuhan pekerja setiap harinya menyebabkan 
peralatan tukang yang digunakan juga bertambah.  
Saran 
1. Jika dalam pelaksanaan kegiatan menemui masalah 
dimana waktu penyelesaian menyimpang dari 
rencana semula maka disarankan untuk melakukan 
percepatan dengan mengunakan metode 
pengembangan fast track yaitu dengan melakukan 
percepatan pada aktivitas-aktivitas yang berada 
pada lintasan kritis. Penerapan metode ini di 
butuhkan kemampuan manajemen yang layak, 
koordinasi-komunikasi antar site manager, 
pengawas lapangan dan pelaksanaan dilakukan 
sepanjang waktu pembangunan sehingga hal-hal 
yang bersifat ketidakpastian dapat secepatnya dapat 
diatasi dan pengawasan yang ketat dalam proses 
pembangunan proyek. 
2. Untuk penelitian selanjutnyan penerapan metode 
fast track ini perlu dilakukan pada proyek-proyek 
yang lain dengan menambahkan metode lain, guna 
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